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A. Latar Belakang Masalah
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasiondbgsmana
diamanatkan dalan Undang-undang no. 20 Tahun 2@@8rtg Sistem
Pendidikan Nasiaonal (UUSPN) Bab Il Pasal 3 :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampidan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHhiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggungjdwab.

Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidé&ungdj yang harus
dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalahd&gy Akhlak, yang
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadiusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sertahtakakulia.

Mata pelajaran Agidah Akhlak materinya sebagianabdsersifat
abstrak (tidak nyata) seperti Asma’ul Khusna, Akhlarpuji, Akhlak Tercela
dan lain-lain. Sehingga memerlukan daya konsenyasp kuat dan daya
imajinasi yang bagus agar dapat memahami mateg yissampaikan guru
dengan baik.

Pada peserta didik usia Ml daya emosi anak segkglistidak stabil.
Mereka akan mudah kehilangan konsentrasi terhad@o snateri akibat dari
gangguan internal atau eksternal mereka. Diantarpeynilihan metode yang
tidak sesuai karakteristik peserta didik usia M.

Piaget mengemukakan dalam teorinya bahwa kemamkgaognitif
manusia berkembang menurut empat tahap dari lahpai dewasa.
Tahap-tahap tersebut beserta urutannya berlakik lsgmua orang,
akan tetapi usia pada saat seseorang mulai memsesikatu tahapan
tertentu tidak selalu sama untuk setiap orang.
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Dari segi kognitif peserta didik usia Ml masuk daalkategori Tahapan
Oprasional Konkrefconcrete-oprasional staga)a Piaget

Tahap ini berlangsung kira-kira dari usia 7 sampaitahun. Pada
tahap ini tingkat egosentris anak sudah berkurangk sudah dapat
berfikir secara obyektif yaitu memahami bahwa ortaig memiliki
perasaan yang berbeda dari dirinya. Pada tahapnatk juga sudah
bisa berfikir logis tentang berbagai hal, termakakyang agak rumit,
tetapi dengan syarat bahwa hal-hal tersebut d&aj#ecara konkret (
disajikan dalam wujud yang bisa ditangkap dengac@éndra)®

“Pada tahap ini anak sudah terampil menggunakaikdogecara
memadai. Artinya, peserta didik usia ini bisa bdrpsecara konseptual
meskipun masih bergantung pada hal-hal yang kdhkret

Guru vyang kreatif selalu mencari pendekatan barudanda
memecahakan masalah. Tidak terpaku pada cara ttery@mg monoton.
Kemampuan guru dalam memilih dan memilah metode yalevan dengan
tujuan dan materi pelajaran merupakan kunci kelsddmadalam pencapaian
hasil belajar siswa.

Kegiatan pembelajaran Agidah Akhlak di Ml Wahid kias selama
ini hanya menggunakan metode ceramah, sejak awalpaia akhir
pembelajaran tanpa diselingi metode lain dan tatgigperaga.

Metode ceramah merupakan suatu cara penyampa@mesi dengan
lisan dari seseorang kepada sejumlah pendengaatdisuangan.
Metode ceramah memiliki karakteristik sebagai herik

Lebih bersifat pemberian informasi berupa fakta idgatan
Sistem pembelajaran klasikal

Jumlah siswa relatif banyak

Lebih banyak satu arah

Lebih diutamakan gaya guru dalam berbicara, intipimaprofisasi,
semangat dan sistematika pe3an.

agrwpdE
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Karena siswa tidak terlibat langsung maka :

1. Minat dan semangat siswa dalam mempelajari Aqidefiak berkurang.

2. Pelajaran menjadi membosankan.

3. Kepadatan konsep yang diberikan tidak semua dapsérap langsung
shingga siswa tidak menguasai materi yang disajilaya tangkap siswa
dalam menerima pelajaran serta kemampuan siswendatnghubungkan
materi pelajaran dengan dunia nyata masaih rendaimbsesuai dengan
kompetensi yang diharapkan dan belum sesuai dengsam mempelajari
Aqgidah Akhlak.

Hal ini lebih khusus pada materi pokok akhlak tg@rp{&iddiq,
Amanah, Tabligh, Fathonalelas IV semester genap di Ml Wahid Hasyim
Kedungmalang. Siswa banyak mengalami kesulitamdat@mahami konsep
ahklak terpuiji (Siddig, Amanah, Tabligh, Fathonalijal. ini juga di tunjukan
dari hasil belajar pada tes ulangan harian matesebut nilai rata-rata kelas
dari tahun yang lalu masih dibawah KKM vyaitu 68asgkan KKM yang di
tentukan yaitu 70.

Oleh karena itu diperlukan kreatifitas guru dalarenmiih metode
pembelajaran atau dapat menggabungkan beberapdenmmbelajaran yang
ada sehingga pembelajaran dapat berjalan menyemanglan dapat
membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar.

Metode simulasi merupakan metode mengajar yangt diganakan
dalam pembelajaran kelompok. Mengajar dengan ssnulbjeknya
bukan benda atau kegiatan yang sebenarnya, tetgitan mengajar
yang bersifat pura-pura. Salah satu jenis metaodalasi yaitu metode
Role Playing Bermain perarn(Role Playing)merupakan permainan
dalam bentuk dramatisasi dan pengembangan imajiaagi dilakukan
siswa dengan memerankan sebagai tokoh Hidup.

Dengan menggunakan metode pembelajaran ini dihanamapat
menumbuhkan minat sekaligus kreativitas dan mativeiswa dalam

mempelajari Agidah Akhlak sehingga hasil belajawsi meningkat.

® udin S. Winataputra dkkStrategi Belajar Mengajar.., him. 41.



Berdasarkan uraian diatas maka peneliti bermaksehgadakan
penelitian dengan judul "IMPLEMENTASI METODEROLE PLAYING
DALAM PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI
POKOK AKHLAK TERPUJI KELAS IV SEMESTER GENAP DI MI
WAHID HASYIM KEDUNGMALANG KECAMATAN WONOTUNGGAL
KABUPATEN BATANG TAHUN AJARAN 2011/2012".

B. Penegasan Istilah
1. MetodeRole Playing

“Metode artinya cara yang telah diatur dan tergiaik-baik untuk
mencapai sesuatu maksud dalam ilmu pengetahuaseatmgainya; cara
belajar dan sebagainyd”Bermain peran Role Playing merupakan
permainan dalam bentuk dramatisasi dan pengembanggmasi yang
dilakukan siswa dengan memerankan sebagai tokaip hid

2. Hasil Belajar

“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan ataubpben
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerimagsaman belajar yang
diperoleh melalui usaha dalam menyelesaikan tuggastbelajar®.

Hasil belajar Agidah Akhlak adalah hasil belajamgadicapai
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajakgidah Akhlak
berupa seperangkat pengetahuan, sikap, dan kelaamgasar yang
berguna bagi peserta didik untuk kehidupan sossaatk untuk masa kini
maupun masa yang akan datang.

3. Pembelajaran Agidah Akhlak

Menurut Suyitno yang dikutip Saminanto bahwa pemjhehn
adalah upaya untuk menciptakan iklim dan pelayaterthadap
kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhantpedidik yang

" Tri Rama K ,Kamus Lengkap Bahasa IndonegBrabaya: Mitra Pelajgim. 331.
8 SaminantoAyo Praktik PTK, ...him. 100.



beragam agar terjadi interaksi optimal antara giengan siswa serta
antara siswa dengan siswa.

Aqgidah Akhlak berasal dari dua kata yaitu Agidam dekhlak.
Aqgidah menurut bahasa Arab (etimologi) berasal Kataal-‘aqdu yang
berarti ikatan, sedangkan menurut istilah (ternaggl yang umum,
Aqgidah adalah iman yang teguh dan pasti yang tiddk keraguan
sedikitpun bagi orang yang menyakininya. Abu Bakabir Al- Jazairy
mengatakan Agidah adalah sejumlah kebenaran ygaj daerima secara
umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu danapikikebenaran itu
di paterikan oleh manusia dalam hati dan diyakieisahihan dan
keberadaannya secara pasti dan ditolak segalatsesrzg bertentangan

dengan kebenaran itu.

Akhlak menurut bahas@timologi) perkataan Akhlak ialah bentuk
jamak darikhuluq (khulugunyang berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku, atau tabi’at. Akhlak disamakan dengasusilaan,
sopan santunKhulug merupakan gambaran sifat batin manusia,
gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut hwagerak
anggota badan dan seluruh tubuh. Dalam bahasa Ypeagertian
khulugini disamakan dengan kagdhicosatauethos artinya adab
kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati umékékukan
perbuatanEthicoskemudian berubah menjadi etika.

Adapun menurut istilah akhlak aturan tentang puld&hir dan
batin yang dapat membedakan antara prilaku yamuujtedan tercela,
antara yang salah dan yang benar, antara yang getuyang tidak patut
(sopan), dan antara yang baik dan yang buruk.

Jadi pembelajaran Agidah Akhlak adalah suatu prpsesbahan

tingkah laku kearah keyakinan akan ke-Esaan AIMIT $lan terciptanya
prilaku karimabh.

® SaminantoAyo Praktik PTK,.., him. 91.
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4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan atau gleanbyang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengaanmbelajar yang
diperoleh melalui usaha dalam menyelesaikan tuggastbelajat’

Hasil belajar Agidah Akhlak adalah hasil belajamgadicapai
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajakgidah Akhlak
berupa seperangkat pengetahuan, sikap, dan kelaamgasar yang
berguna bagi peserta didik untuk kehidupan sossaatk untuk masa kini

maupun masa yang akan datang.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi metodeole Playing dalam pembelajaran
Aqgidah Akhlak pada materi pokok akhlak terpuji kel semester genap
di Ml Wahid Hasyim Kedungmalang?
2. Sejauhmana peningkatan hasil belajar Agidah Akhiakalui metoddRole
Playing materi pokok akhlak terpuji pada peserta didikakelV di Ml
Wahid Hasyim Kedungmalang ?

D. Tujuan Penelitian
Searah dengan rumusan masalah yang diajukan, mjaka penelitian
diharapkan dapat :

1. Mengetahui implementasi metodeole Playing dalam pembelajaran
Aqgidah Akhlak materi pokok akhlak terpuji pesertdiki kelas IV di Ml
Wahid Hasyim Kedungmalang.

2. Meningkatkan hasil belajar Agidah Akhlak melalui tode Role Playing
materi pokok akhlak terpuji pada peserta didik &€ di Ml Wahid

Hasyim Kedungmalang.

1 SaminantoAyo Praktik PTK, ...nim. 100.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan agberapa manfaat

secara praktis maupun teoritis

1. Manfaat secara praktis yaitu:

a.

Bagi peserta didik, memberikan nuansa baru suatutodee

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil bedagerta didik.

. Bagi guru, diperolehnya suatu kreativitas variastade pembelajaran

yang berbasis Kurikulum Tingkat Satuan PendidikETSP 2006)
yaitu metode pembelajaran PAKEM (pembelajaran gktéatif, efektif
dan menyenangkan) sehingga meningkatkan aktivielajar pada
peserta didik untuk terlibat dalam proses pembeajdqgidah Akhlak.

. Bagi sekolah diperolehnya ketepatan Implementasitieéajaran sesuai

dengan tuntutan KTSP.

. Bagi penulis, sebagai referensi dan dapat lebih gerabangkan

pembelajaran di  sekolah.

. Bagi masyarakat, untuk menambah wawasan keilmuarsusmya

dalam memilih pembelajaran dan menyajikan matdajaen.

2. Manfaat secara teoritis yaitu bahwa hasil penalitimpat menjadikan

sumbangan pemikiran bagi guru—guru dalam melaksamagroses

pembelajaran kepada peserta didik disekolah.



